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ABSTRACT 

 
This study aims to identify potential hazards and assess risks in the irrigation 

network improvement project in Cibeber, Tanjungsari Village, Curugkembar 

District, Sukabumi Regency, West Java. Additionally, this study evaluates the 

effectiveness of the implementation of the occupational safety and health 

management system (OSHMS) in reducing the risk of work accidents. The methods 

used include direct observation at the project site, interviews with workers, and 

analysis of HIRARC and OSHMS documents. The results showed that there are 

several potential hazards such as injuries caused by work equipment and dangerous 

work areas. The implementation of OSHMS has proven effective in reducing the 

risk of accidents, but there are still differences between the results of the HIRARC 

and OSHMS reports that need to be improved to enhance workplace safety in the 

future. Based on the research results, several recommendations are proposed, 

including intensive training for workers, regular inspections of work equipment, 

and a better incident reporting system. 

 

 

Keywords: HIRARC, hazard identification, occupational safety, risk control, 

OSHMS. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan menilai risiko 

pada proyek peningkatan jaringan irigasi di Cibeber, Desa Tanjungsari, Kecamatan 

Curugkembar, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Selain itu, penelitian ini juga 

mengevaluasi efektivitas penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMKK) dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja. Metode yang digunakan 

meliputi observasi langsung di lokasi proyek, wawancara dengan pekerja, dan 

analisis dokumen HIRARC serta SMKK. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

beberapa potensi bahaya seperti cedera akibat peralatan kerja dan area kerja yang 

berbahaya. Penerapan SMKK terbukti efektif dalam mengurangi risiko kecelakaan, 

namun masih terdapat perbedaan antara hasil laporan HIRARC dan SMKK yang 

perlu diperbaiki untuk meningkatkan keselamatan kerja di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi diajukan, termasuk 

pelatihan intensif bagi pekerja, pemeriksaan berkala peralatan kerja, dan sistem 

pelaporan insiden yang lebih baik. 

 

 

 

Kata Kunci: HIRARC, identifikasi bahaya, keselamatan kerja, pengendalian risiko, 

SMKK. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Proyek konstruksi memainkan peran penting dalam pembangunan infrastruktur 

dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. salah satu aspek kritis dalam proyek 

konstruksi adalah manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3)[1]. 

keberhasilan suatu proyek konstruksi tidak hanya ditentukan oleh penyelesaian 

tepat waktu dan dalam anggaran yang telah ditetapkan, tetapi juga oleh bagaimana 

risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dikelola dan diminimalisasi. pada 

dasarnya kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di indonesia masih sering 

diabaikan, terutama terlihat dari tingginya angka kecelakaan kerja[2]. Terutama 

dalam sektor usaha yang membutuhkan banyak tenaga kerja seperti proyek 

konstruksi, aspek K3 seringkali diabaikan oleh para pemilik usaha dengan alasan 

bahwa biaya untuk melaksanakan langkah-langkah keselamatan dan kesehatan 

kerja dianggap terlalu mahal. Dalam memastikan keselamatan para pekerja dalam 

kontruksi ini harus adanya sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK)[3]. 

Sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) merupakan bagian dari 

sistem manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang bertujuan untuk 

memastikan terwujudnya keselamatan dalam setiap tahapan konstruksi[4]. Sistem 

manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) ini bagian integral dari sistem 

manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang bertujuan untuk menjamin 

keselamatan dalam setiap tahap konstruksi. Mengingat masih tingginya angka 

kecelakaan konstruksi di indonesia, penerapan SMKK menjadi sangat penting. 

SMKK mencakup beberapa elemen kebijakan K3, pembentukan organisasi unit 

keselamatan konstruksi (UKK), perencanaan keselamatan konstruksi, serta 

penyusunan rencana anggaran biaya SMKK[5]. Pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan peraturan menteri PUPR No. 21/PRT/M/2019 sebagai upaya untuk 

mengatur sistem manajemen keselamatan konstruksi. 

Penerapan peraturan menteri PUPR No. 21/PRT/M/2019 di perusahaan 

konstruksi tidak hanya merupakan kewajiban hukum, tetapi juga sebagai bentuk 
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perlindungan hak tenaga kerja untuk bekerja di lingkungan yang aman dan sehat[5]. 

Dengan adanya kebijakan K3 yang jelas, setiap pekerja diharapkan dapat bekerja 

dengan lebih aman dan produktif. Organisasi UKK bertanggung jawab untuk 

mengawasi implementasi keselamatan di lapangan, sementara perencanaan yang 

matang memastikan bahwa semua aspek keselamatan telah diperhitungkan sebelum 

pekerjaan dimulai. 

Lebih jauh lagi, penyusunan rencana anggaran biaya SMKK memastikan 

ketersediaan dana yang cukup untuk berbagai kebutuhan keselamatan, seperti 

pelatihan dan penyediaan APD, sehingga mendukung keberhasilan proyek secara 

keseluruhan. Implementasi SMKK yang efektif tidak hanya melindungi pekerja 

dari risiko kecelakaan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan 

kualitas hasil konstruksi melalui terciptanya lingkungan kerja yang lebih aman dan 

sehat. Dengan mengurangi risiko kecelakaan, SMKK secara tidak langsung 

meningkatkan produktivitas pekerja dan pada akhirnya memberikan dampak positif 

pada keberhasilan proyek konstruksi[6]. 

 

Untuk lebih meningkatkan efektivitas SMKK, penggunaan metode hazard 

identification, risk assessment, and risk control (HIRARC) menjadi sangat penting. 

HIRARC adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

menilai, dan mengendalikan risiko di tempat kerja[7]. Dalam konteks proyek 

peningkatan jaringan irigasi Cibeber, penerapan metode HIRARC dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai potensi bahaya dan langkah-langkah 

pengendalian yang perlu diambil. Lokasi proyek irigasi Cibeber dipilih karena 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan produktivitas pertanian di wilayah 

tersebut. Selain itu, proyek ini merupakan salah satu proyek strategis yang didukung 

oleh pemerintah daerah, sehingga penerapan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan konstruksi (SMKK) di lokasi ini menjadi sangat relevan untuk dievaluasi. 

Selain itu, evaluasi efektivitas penerapan SMKK juga diperlukan untuk memastikan 

bahwa upaya yang dilakukan benar-benar dapat mengurangi risiko kecelakaan 

kerja[8]. 
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Penelitian ini berfokus pada analisis potensi bahaya, penilaian risiko, dan 

efektivitas penerapan SMKK di proyek irigasi Cibeber. Dengan membandingkan 

hasil penilaian risiko menggunakan metode HIRARC dengan laporan aktual proyek 

(real report), penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai manajemen keselamatan konstruksi di proyek konstruksi dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan ke depan[9]. 

 

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

potensi bahaya dan penilaian risiko di proyek irigasi Cibeber, menilai efektivitas 

penerapan SMKK dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja, dan membandingkan 

hasil penilaian risiko menggunakan metode HIRARC dengan laporan aktual 

proyek. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pemerintah dalam meningkatkan keselamatan konstruksi di proyek-proyek serupa, 

menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya, dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya keselamatan konstruksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kegiatan penelitian ini memiliki rumusan masalah yang ada yaitu 

diantaranya: 

1. Apa saja potensi bahaya dan penilaian risiko yang ada di proyek 

peningkatan jaringan irigasi Cibeber? 

2. Apakah penerapan SMKK dan HIRARC di proyek peningkatan jaringan 

irigasi Cibeber sudah efektif dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja? 

3. Apakah ada perbedaan antara hasil laporan HIRARC dan SMKK? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis menetapkan beberapa batasan 

masalah agar pembahasan di dalamnya tidak melebar. Adapun batasan-batasan 

masalahnya yaitu: 

 

1. Penelitian ini hanya akan menggunakan metode HIRARC. 

2. Penelitian ini hanya akan berfokus pada penerapan sistem manajemen 

keselamatan konstruksi (SMKK) di proyek irigasi Cibeber. 
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3. Penelitian hanya akan dilakukan pada pelaksanaan proyek irigasi Cibeber. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin didapatkan yaitu: 

 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya dan penilaian risiko yang ada di proyek 

peningkatan jaringan irigasi Cibeber. 

2. Mengetahui efektivitas penerapan SMKK di proyek peningkatan 

jaringan irigasi Cibeber dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

3. Membandingkan hasil penilaian risiko menggunakan metode HIRARC 

dengan real report di proyek irigasi Cibeber. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yaitu diantaranya : 

 

1. Bagi Pemerintah 

 

Meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di proyek konstruksi 

pemerintah. Jika penerapan SMKK di proyek konstruksi pemerintah 

efektif, maka dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. Hal ini dapat meningkatkan keselamatan dan kesehatan 

kerja para pekerja di proyek konstruksi pemerintah. 

 

2. Bagi Studi 

 

Menjadi sumber referensi bagi penelitian yang dapat diteliti. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian 

lain tentang keselamatan dan kesehatan kerja di proyek konstruksi. 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang metode HIRARC, 

efektivitas penerapan SMKK, dan manfaat penerapan SMKK di proyek 

konstruksi. 
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3. Bagi Masyarakat 

 

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja. Penerapan SMKK di proyek konstruksi dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keselamatan 

dan kesehatan kerja di tempat kerja. Hal ini dapat mendorong 

masyarakat untuk menuntut penerapan SMKK di tempat kerja mereka. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara garis besar 

tentang isi masing-masing bab. Sistematika penulisan dalam laporan ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian ini menjelaskan latar belakang dan alasan pemilihan judul oleh 

penulis. Penulis juga menguraikan rumusan masalah yang diidentifikasi, 

tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian, serta sistematika 

penulisan yang digunakan dalam laporan ini. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan dasar teori yang mendasari penelitian dan data yang 

dibutuhkan untuk mendukung penelitian. Penjelasan mencakup literatur 

yang relevan dan konsep-konsep penting yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci jenis-jenis data yang menjadi fokus 

penelitian, metode dan strategi pengumpulan data. Pembahasan meliputi 

pemilihan instrumen pengumpulan data, prosedur implementasi, dan 

pertimbangan etika yang terkait dengan proses pengumpulan informasi. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil-hasil penelitian secara mendalam, dengan fokus 

pada hasil yang diperoleh dan pembahasan yang dilakukan sepanjang 

penelitian. Proses ini mencakup analisis mendalam terhadap temuan, 

interpretasi data, dan pengembangan argumen yang mendukung penelitian. 
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BAB V: PENUTUP 

Bab ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang utuh mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. Melalui penyajian kesimpulan, hasil, 

interpretasi, dan rekomendasi, bab ini bertujuan menyajikan gambaran 

menyeluruh tentang kontribusi penelitian ini terhadap bidang ilmu yang 

relevan. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan sistem 

manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) dan metode hazard identification, risk 

assessment, and risk control (HIRARC) di proyek peningkatan jaringan irigasi 

Cibeber, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

 

 

1. Potensi Bahaya dan Penilaian Risiko di Proyek Peningkatan Jaringan 

Irigasi Cibeber 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai potensi bahaya di proyek peningkatan 

jaringan irigasi Cibeber. Beberapa potensi bahaya yang ditemukan antara lain: 

 

a) Cedera akibat peralatan kerja: Risiko tertimpa peralatan dan bahan, 

serta tertusuk alat kerja. 

b) Bahaya ergonomi: Risiko sakit punggung dan cedera fisik akibat 

posisi kerja yang tidak ergonomis. 

c) Paparan debu: Risiko terkena Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA). 

d) Kondisi panas: Risiko kulit terbakar akibat paparan sinar matahari 

langsung. 

 

Penilaian risiko menggunakan metode HIRARC menunjukkan tingkat risiko 

bervariasi dari rendah (L) hingga tinggi (H), tergantung pada kemungkinan dan 

konsekuensi dari setiap bahaya yang teridentifikasi. Tingkat risiko ini kemudian 

dikelola dengan berbagai langkah pengendalian yang efektif. 
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2. Efektivitas Penerapan SMKK dalam Mengurangi Risiko Kecelakaan 

Kerja 

 

Penerapan SMKK di proyek peningkatan jaringan irigasi Cibeber terbukti 

efektif dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja. Beberapa temuan utama terkait 

efektivitas penerapan SMKK adalah: 

 

a) Monitoring dan evaluasi harian: SMKK mencakup kegiatan 

monitoring harian terhadap kelengkapan APD, kondisi pekerja, dan 

pengoperasian alat. 

b) Inspeksi rutin: Dilakukan inspeksi rutin terhadap persediaan APD dan 

alat-alat kerja, serta pelaporan kejadian dan kecelakaan secara 

sistematis. 

c) Penerapan tindakan pengendalian: Langkah-langkah pengendalian 

yang diterapkan, seperti penggunaan APD, pelatihan, dan briefing 

harian, terbukti efektif dalam menurunkan tingkat risiko menjadi 

rendah (L). 

 

3. Perbedaan Antara Hasil Laporan HIRARC dan SMKK 

 

Terdapat beberapa perbedaan antara hasil laporan HIRARC dan SMKK, yaitu: 

 

a) Identifikasi Bahaya: HIRARC berfokus pada identifikasi bahaya 

potensial di setiap tahapan pekerjaan konstruksi, sementara SMKK 

lebih menitikberatkan pada monitoring dan pengendalian harian di 

lapangan. 

b) Penilaian Risiko: HIRARC memberikan penilaian risiko yang terinci 

berdasarkan kemungkinan dan konsekuensi, sedangkan SMKK 

mengevaluasi efektivitas pengendalian risiko secara langsung dalam 

pelaksanaan. 

c) Pengendalian Risiko: Kedua metode menekankan penggunaan APD 

dan pengendalian operasional untuk mengurangi risiko kerja. Namun, 

pendekatan SMKK lebih terintegrasi dengan aktivitas lapangan secara 

harian. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 

HIRARC dan SMKK memberikan pendekatan yang komprehensif dalam 

mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko di proyek peningkatan 

jaringan irigasi Cibeber. Dengan penerapan kedua metode ini, keselamatan dan 

kesehatan kerja di proyek dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga 

mengurangi risiko kecelakaan dan cedera di tempat kerja. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

peningkatan penerapan manajemen keselamatan konstruksi di proyek irigasi 

Cibeber adalah sebagai berikut: 

a) Peningkatan Pelatihan dan Sosialisasi: Meningkatkan frekuensi pelatihan 

dan sosialisasi mengenai penggunaan APD dan prosedur keselamatan kerja 

bagi semua pekerja, termasuk pekerja baru dan subkontraktor. 

b) Pengawasan yang Lebih Ketat: Mengintensifkan pengawasan dan inspeksi 

rutin untuk memastikan bahwa semua prosedur keselamatan kerja dan 

penggunaan APD dipatuhi oleh seluruh pekerja di lokasi proyek. 

c) Implementasi Teknologi: Menggunakan teknologi seperti aplikasi mobile 

untuk pelaporan dan pemantauan kondisi keselamatan kerja di lapangan 

secara real-time, sehingga tindakan korektif dapat segera diambil bila 

diperlukan. 

d) Evaluasi dan Umpan Balik Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas pengendalian risiko dan memberikan umpan balik kepada 

pekerja mengenai kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja. 

e) Pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan: Mengintegrasikan 

metode HIRARC dan SMKK untuk membangun sistem manajemen 

keselamatan yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap dinamika proyek 

konstruksi. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan keselamatan kerja di proyek 

irigasi Cibeber dapat ditingkatkan, mengurangi risiko kecelakaan, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 
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